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A B S T R A K 

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang menunjukkan bahwa 
kemampuan prestasi belajar PPKn siswa masih cukup rendah. Tujuan 
penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk menganalisis apakah 
prestasi belajar PPKn dapat meningkat dengan optimalisasi model 
pembelajaran inquiry pada siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan (action research). Penelitian tindakan 
kelas ini melibatkan 17 subjek penelitian yang dilakukan dalam dua 
siklus melalui tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
observasi/pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan datanya 
adalah tes prestasi belajar. Data dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. 
Dalam penelitian ini diusulkan tingkat keberhasilan per siklus yaitu 
prestasi belajar siswa diharapkan mencapai rata-rata 70 atau lebih, 
dengan ketuntasan belajar mencapai 85%. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta 
didik mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata awal 60,00, pada 
siklus I 70,00, dan meningkat menjadi 81,65 pada siklus II dengan 
ketuntasan belajar awal 47%, pada siklus I meningkat menjadi 71%, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 94%. Simpulan yang dapat diambil dari 
hasil tersebut adalah penerapan model pembelajaran kuantum dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran mampu meningkatkan prestasi belajar 
PPKn siswa. 

A B S T R A C T 

This research was carried out because of the background of the problem which showed that the ability 
of students' learning achievement in Civics was still quite low. The purpose of writing this classroom 
action research is to analyze whether Civics learning achievement can be increased by optimizing the 
inquiry learning model in fifth grade elementary school students. This research is action research. This 
classroom action research involves 17 research subjects conducted in two cycles through the stages 
of planning, implementing, observing and reflecting. The data collection method is a learning 
achievement test. The data analysis method is descriptive. In this study, it is proposed that the 
success rate per cycle is that student learning achievement is expected to reach an average of 70 or 
more with learning mastery reaching 85%. The results obtained from this study indicate an increase in 
the ability of students to follow the learning process from an initial average of 60.00, in the first cycle 
70.00 and increased to 81.65 in the second cycle with 47% early learning completeness in the first 
cycle increasing to 71% and in the second cycle increased to 94%. The conclusion that can be drawn 
from these results is that the application of the quantum learning model in the implementation of the 
learning process is able to improve student learning achievement in Civics. 

 
1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk membudayakan atau memanusiakan 
manusia (Astriani, 2015; Underhill, 2018; Yuristia, 2018). Karena manusia itu sendiri adalah manusia 
yang sempurna dan manusia yang kompleks, maka sulit untuk mempelajarinya secara menyeluruh, dan 
fitrah manusia itu sendiri selalu berkembang sesuai dengan dinamika kehidupan, sehingga masalah 
pendidikan tidak pernah selesai. Tujuannya adalah, bukan berarti pendidikan harus dilakukan dengan 
cara tradisional. Mata pelajaran PPKn cenderung menjadi mata pelajaran yang menuntut siswa untuk 
membaca, memahami, kemudian mengingat setiap materi yang telah disampaikan oleh guru (Dharma, 
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2019; Sutiyono, 2018). Hal ini dikarenakan hampir seluruh materi mata pelajaran PPKn menerapkan 
media pendidikan yang bersifat konstektual (Cintang, 2019; Sholeh, 2019), sehingga menuntut siswa 
untuk lebih banyak membaca (Prihandoko et al., 2017; Ukiyatiningsih, 2019). Dalam mengikuti mata 
pelajaran tersebut, yang diingat siswa berasal dari yang dibaca, dari yang didengar, dari yang dilihat, dari 
yang dilihat dan didengar, dari yang dikatakan, dan sebagian besar adalah dari yang dilakukan dan 
dikatakan. Selain itu, di kelas V SD Negeri 1 Bulian guru yang mengajar juga sering menggunakan metode 
pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa. Dalam memberikan mata materi PPKn siswa hanya 
disuruh mendengarkan, menyalin catatan dari guru, atau bahkan hanya didikte oleh guru. Latar belakang 
pendidikan guru juga bukan dari program studi yang relevan. Suasana belajar di kelas pun kurang 
kondusif karena siswa kurang fokus dalam menerima pembelajaran. Banyak siswa yang ramai sendiri 
atau terganggu oleh temannya yang ramai. Latar belakang keluarga siswa pun beraneka ragam. Mayoritas 
orang tua mereka bekerja sebagai buruh dan berpendidikan rendah bahkan banyak yang tidak lulus SD.  

Hal-hal di tersebut menyebabkan nilai mereka pada mata pelajaran PPKn cenderung rendah 
dibanding mata pelajaran lainnya. Nilai rata-rata untuk mata pelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 1 Bulian 
adalah 60, sementara nilai KKM mata pelajaran PPKn adalah 70. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian 
tindakan kelas agar prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Bulian meningkat dengan penggunaan 
model pembelajaran Inquiry. Inquiry pada dasarnya adalah cara menyadari apa yang telah dialami karena 
itu inquiry menuntut peserta didik berpikir (Ali, 2018; Marheni & Suardana, 2017). Model ini 
menempatkan peserta didik pada situasi yang melibatkan mereka dalam kegiatan intelektual. Model ini 
menuntut peserta didik memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yang bermakna dalam 
kehidupan nyata (Firdaus & Wilujeng, 2018; Neka, I et al., 2015). Dengan demikian, melalui model ini 
peserta didik dibiasakan untuk produktif, analitis, dan kritis. Model inquiry ialah suatu model 
pembelajaran yang dirancang dengan suatu sistem kegiatan belajar mengajar yakni menyangkut metode, 
teknik, dan strategi pembelajaran yang memungkinkan para peserta didik mendapatkan jawaban sendiri 
secara optimal (Buana, 2018; Salam, 2019; Yuliyanti, 2016). 

Tujuan utama dari model pembelajaran Inquiry adalah membuat siswa menjalani suatu proses 
tentang bagaimana pengetahuan diciptakan (Amdani & Suryadi, 2015; Dharmayanti, 2022). Untuk 
mencapai tujuan ini, siswa dihadapkan pada sesuatu (masalah) yang misterius, belum diketahui, tetapi 
menarik (Fink, 2013; Wardana et al., 2017). Namun, perlu diingat bahwa masalah tersebut harus 
didasarkan pada suatu gagasan yang memang dapat ditemukan (discoverable ideas) dan  bukan mengada-
ada (Astiti, 2018; Uno, 2022). Gagasan tersebut kemudian dirumuskan siswa melalui suatu pertanyaan 
yang nantinya akan dicari jawabannya. Semua penjelasan di atas sudah menjelaskan bahwa model Inquiry 
menuntut kemampuan siswa untuk menemukan sendiri. Sesuai dengan arti Inquiry dari bahasa aslinya 
yaitu meneliti, menginterogasi, memeriksa materi yang telah diteliti, telah dimengerti, telah diperiksa, dan 
merupakan sesuatu yang dialami sendiri oleh siswa yang akan dijadikan pusat perhatian untuk 
memikirkan hal-hal yang terkait dengan materi tersebut yang disebut kegiatan intelektual. 

Melihat adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang ada di lapangan maka tujuan 
penelitian yang dapat disampaikan adalah: untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar PPKn siswa 
kelas V semester II tahun pelajaran 2018/2019 di SD Negeri 1 Bulian setelah diterapkan model 
pembelajaran Inquiry dalam pembelajaran. Manfaat teoritis dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi bagi guru-guru dan kepala sekolah sebagai bahan pertimbangan untuk menjadi salah satu solusi 
memecahkan masalah proses pembelajaran yang berhubungan dengan model pembelajaran inquiry. 
Manfaat praktis penelitian ini adalah meningkatkan prestasi belajar, belajar lebih bermakna, pengetahuan 
yang didapat melalui proses pembelajaran tersebut dapat bertahan lebih lama; meningkatkan kreativitas 
mencari model pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses pembelajaran untuk memperkaya teori 
dalam rangka peningkatan kompetensi guru; membantu mengatasi masalah dalam proses pembelajaran 
dengan menyarankan guru-guru menggunakan model pembelajaran dalam penelitian ini. 

 
2. METODE  

SD Negeri 1 Bulian sebagai tempat atau lokasi diadakan penelitian tindakan kelas ini karena 
rendahnya prestasi belajar siswa. Masing-masing siklus dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 
menggunakan rancangan Depdiknas. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas V yang belajar pada 
Semester II Tahun Pelajaran 2018/2019 di SD Negeri 1 Bulian. Objek dalam penelitian ini adalah 
peningkatan prestasi belajar PPKn siswa setelah diterapkannya model pembelajaran Inquiry. Penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan ini sudah terjadwal sedemikian rupa yaitu dari bulan Januari sampai bulan 
April tahun 2019. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes 
prestasi belajar PPKn peserta didik setelah diberikan tindakan. Data dalam penelitian ini dianalisis 
dengan analisis deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, 
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membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Dalam penelitian ini 
diusulkan tingkat keberhasilan per siklus yaitu prestasi belajar siswa diharapkan mencapai rata-rata 70 
atau lebih, dengan ketuntasan belajar mencapai 85%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi yang dilakukan dalam 

kegiatan awal yaitu, ada 2 siswa (12%) dari 17 siswa di kelas V pada semester II tahun pelajaran 
2018/2019 memeroleh nilai di atas KKM. Terdapat 6 siswa (35%) yang memeroleh nilai sesuai rata-rata 
KKM dan ada cukup banyak siswa yaitu 9 siswa (53%) dari 17 siswa di kelas ini yang memeroleh nilai di 
bawah KKM. 

 
Deskripsi Siklus I 

Hasil yang didapat dari kegiatan perencanaan, yaitu: Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dilaksanakan dengan model pembelajaran Inquiry; Menentukan waktu 
pelaksanaan, yang menyangkut hari, tanggal, sesuai dengan jadwal penelitian;  Menyusun format 
pengecekan yang berhubungan dengan model pembelajaran Inquiry; Merencanakan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan; Menentukan bahan pelajaran dengan cara menyesuaikan dengan silabus yang 
berlaku dan penjabarannya dengan cukup baik; Memilih dan mengorganisasikan materi, media, dan 
sumber belajar; dan merancang skenario pembelajaran. Kegiatan pengelolaan kelas, meliputi: mengelola 
kelas dengan persiapan yang matang, mengajar materi dengan benar sesuai model pembelajaran Inquiry. 
Analisis yang dapat disampaikan pada Siklus I ini, penilaian terhadap kemampuan siswa menerpa ilmu 
pada mata pelajaran PPKn adalah: dari 17 siswa yang diteliti, 12 (71%) siswa memeroleh penilaian di atas 
KKM, artinya mereka sudah mampu menerpa ilmu sesuai harapan. Terdapat 5 (29%) siswa memeroleh 
penilaian di bawah KKM, artinya kemampuan mereka masih rendah. Analisis kuantitatif menggunakan 
data yang diperoleh adalah: Rata-rata (mean) adalah 70,00, titik tengah (median) adalah 65; angka yang 
paling banyak/paling sering muncul (modus) adalah 65. Penyajian data prestasi belajar siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Prestasi Belajar Siswa Siklus I 

No Urut Interval 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Absolut 
Frekuensi 

Relatif 
1 56-60 58 3 18% 
2 61-65 63 2 12% 
3 66-70 68 5 29% 
4 71-75 73 4 24% 
5 76-80 78 3 18% 

Total 17 100% 
 

Deskripsi Siklus II 
Melihat semua hasil yang didapat pada siklus I, maka untuk perencanaan pelaksanaan penelitian 

di siklus II ini ada beberapa hal yang perlu dilakukan. Peneliti merencanakan kembali jadwal untuk 
melakukan pembelajaran di kelas dengan melihat jadwal penelitian dan waktu dalam kalender 
pendidikan. Hasil dari refleksi siklus I merupakan dasar dari pembuatan perencanaan di siklus II ini. 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang baik serta membuat instrumen pengumpulan data 
yaitu tes prestasi belajar. Merancang skenario penerapan pembelajaran dengan melihat kekurangan-
kekurangan yang ada pada siklus I dengan mengidentifikasi hal-hal yang bisa dilakukan untuk 
peningkatan pembelajaran. Pelaksanaan tindakan pada siklus II pada hari yang sudah ditentukan sesuai 
jadwal, peneliti memulai tahap pelaksanaan tindakan dengan membawa semua persiapan yang sudah 
dibuat. Peneliti membawa instrumen pengamatan observasi keaktifan belajar dan instrumen tes prestasi 
belajar. Pada pembelajaran inti peneliti melaksanakan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, selanjutnya 
peneliti melaksanakan penutupan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dengan pemberian tes prestasi 
belajar PPKn adalah: dari 17 siswa yang diteliti sudah hampir semua, yaitu 16 (94%) siswa mendapat nilai 
rata-rata KKM dan melebihi KKM. Interpretasi yang muncul dari data tersebut adalah bahwa mereka 
sudah sangat mampu melakukan apa yang diinstruksikan.  

Analisis kuantitatif menggunakan data yang diperoleh adalah: Rata-rata (mean) sebesar 81,65; 
median (titik tengahnya) sebesar 83; modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) sebesar 83. 
Data prestasi belajar siswa pada siklus II disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Data Prestasi Belajar Siswa Siklus II 

No 
Urut 

Interval 
Nilai 

Tengah 
Frekuensi 

Absolut 
Frekuensi 

Relatif 
1 65-69 67 1 6% 
2 70-74 72 3 18% 
3 75-79 77 3 18% 
4 80-84 82 1 6% 
5 85-89 87 9 53% 

Total 17 100% 
 
Pembahasan  

Hasil tes prestasi belajar yang merupakan tes isian singkat memforsir siswa untuk betul-betul 
dapat memahami apa yang sudah dipelajari (Putri, 2020). Nilai rata-rata siswa di siklus I sebesar 70,00 
dengan ketuntasan belajar 71% menunjukkan bahwa siswa setelah menguasai materi yang diajarkan 
walaupun belum begitu sempurna. Hasil ini menunjukkan peningkatan kemampuan siswa menguasai 
mata pelajaran PPKn apabila dibandingkan dengan nilai awal siswa sesuai data yang sudah disampaikan 
dalam analisis sebelumnya. Hasil tes prestasi belajar di siklus I telah menemukan efek utama bahwa 
penggunaan model tertentu akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa yang dalam hal ini adalah 
model pembelajaran Inquiry. Seperti telah diketahui bersama bahwasannya mata pelajaran PPKn 
menitikberatkan pembelajaran pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai pedoman prilaku 
kehidupan sehari-hari siswa (Ilham, 2021; Pontri, 2017; Semah, 2019; Suyadnya, 2017). Untuk 
penyelesaian kesulitan yang ada, maka penggunaan metode ini dapat membantu siswa untuk berkreasi, 
bertindak aktif, bertukar pikiran, mengeluarkan pendapat, bertanya, berdiskusi, berargumentasi, bertukar 
informasi dan memecahkan masalah yang ada bersama dengan anggota kelompok diskusinya. Hal inilah 
yang membuat siswa berpikir lebih tajam, lebih kreatif dan kritis, sehingga mampu untuk memecahkan 
masalah-masalah yang kompleks dan efek selanjutnya adalah para siswa akan dapat memahami dan 
meresapi mata pelajaran PPKn lebih jauh. Kendala yang masih tersisa yang perlu dibahas adalah prestasi 
belajar yang dicapai pada siklus I ini belum memenuhi harapan sesuai dengan tuntutan KKM mata 
pelajaran PPKn di sekolah ini yaitu 70. Oleh karenanya, upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu 
diupayakan, sehingga perlu dilakukan perencanaan yang lebih matang untuk siklus selanjutnya. 

Hasil yang diperoleh dari tes prestasi belajar di siklus II menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam mengikuti pelajaran sudah cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata nilai siswa mencapai 81,65 
dengan ketuntasan belajar sudah mencapai 94%. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
inquiry telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa menempa ilmu sesuai harapan. Model 
pembelajaran Inquiry merupakan model yang cocok bagi siswa apabila guru menginginkan mereka 
memiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secara lugas, bertukar pikiran, 
berargumentasi, mengingat penggunaan metode ini adalah untuk memupuk kemampuan intelektual 
siswa, mendorong siswa untuk mampu menemukan sendiri, menempatkan siswa pada posisi sentral dan 
mengupayakan agar siswa tidak belajar dengan menghafal. Hasil penelitian ini ternyata telah memberi 
efek utama bahwa model yang diterapkan dalam proses pembelajaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini membuktikan bahwa guru sudah tepat memilih metode 
dalam melaksanakan proses pembelajaran karena pemilihan metode merupakan hal yang tidak boleh 
dikesampingkan. Model pembelajaran Inquiry menempati tempat yang penting karena dapat 
mengaktifkan siswa secara maksimal (Anom, 2021; Pariastini, 2016; Saraswati, 2020). Dari nilai yang 
diperoleh siswa, sudah hampir semua siswa yaitu 16 siswa mendapat nilai sesuai KKM maupun melebihi. 
Dari perbandingan nilai ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 
penggunaan model pembelajaran Inquiry. Melihat perbandingan nilai awal, nilai siklus I, dan nilai siklus II, 
terjadi kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 60,00, naik di siklus I menjadi 70,00, 
dan di siklus II naik menjadi 81,65. Kenaikan ini tidak bisa dipandang sebelah mata karena kenaikan nilai 
ini adalah upaya-upaya maksimal yang dilaksanakan peneliti demi peningkatan mutu pendidikan dan 
kemajuan pendidikan khususnya di SD Negeri 1 Bulian. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diperoleh simpulan 
bahwa model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan prestasi belajar PPKn siswa kelas V semester II 
tahun pelajaran 2018/2019 di SD Negeri 1 Bulian dengan bukti adanya peningkatan skor kemampuan 
siswa mengikuti proses pembelajaran dari rata-rata awal 60,00, pada siklus I sebesar 70,00, dan 
meningkat menjadi 81,65 pada siklus II. Ketuntasan belajar awal 47%, pada siklus I meningkat menjadi 
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71%, dan pada siklus II meningkat menjadi 94%. Berdasarkan temuan-temuan lapangan perlu 
disampaikan saran sebagai berikut. Disarankan bagi guru-guru SD agar mencoba model pembelajaran 
Inquiry yang peneliti telah lakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Bagi peneliti lain yang 
ingin mendalami model yang peneliti bawakan sesuai pendapat ahli dapat mencoba penelitian yang sama 
terhadap siswa yang bermasalah. Demi menguji tingkat keberhasilan penelitian, bagi peneliti yang ingin 
memverifikasi data hasil penelitian ini bisa melakukan penelitian yang sama di lain tempat untuk 
memberi masukan, kritik, maupun saran-saran demi kesempurnaan hasil yang telah dicapai. 
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